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Abstrak

Penelitian ini berjudul “Pengaruh Media Bahan Alam Terhadap Kreativitas Anak Kelompok B TK
Anggrek Palembang”. Adapun yang menjadi permasalahan penelitian ini adakah Pengaruh Media
Bahan Alam Terhadap Kreativitas Anak Kelompok B TK Anggrek Palembang. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh media bahan alam terhadap kreativitas pada anak kelompok B TK
Anggrek Palembang. Jenis penelitian ini adalah pre-experimental design dengan desain one group
pretest- posttest. Jumlah sampel adalah 15 orang anak yang terdiri dari 5 anak laki-laki dan 10 anak
perempuan. Teknik pengumpulan data dalam penelitian menggunakan observasi awal sebelum diberi
perlakuan, observasi digunakan untuk mengumpulkan data pada saat treathment, tes berbentuk skor
yang dilakukan untuk mengetahui hasil setelah diberi perlakuan dan dokumentasi berupa poto. Teknik
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan uji normalitas, uji homogenitas,
dan uji hipotesis uji t. berdasarkan hasil penelitian yang didapat bahwa ada perbedaan antara nilai
pretest dan posttest, dimana nilai pretest dengan rata-rata 61 dan posttest dengan nilai rata-rata 80.
Hasil hipotesis dalam penelitian ini di proleh nilai ty,,, = 22,098 dan t, untuk taraf signifikan 5%
sebesar 2,145 sehingga dapat disimpulkan bahwa media bahan alam berpengaruh terhadap kreativitas
anak kelompok B TK Anggrek Palembang.

Kata kunci : Media, bahan alam, kreativitas
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Abstract

This study entitled "The Influence of Natural Material Media on the Creativity of Group B Children

Palembang Orchid Kindergarten". As for the problem of this research, is there the influence of natur
material media on the creativity of group B children in Palembang Orchid Kindergarten. This study ain
to determine the effect of natural media materials on creativity in group B children at Palembang Orch
Kindergarten. This type of research is a pre-experimental design with a one group pretest-posttest desig
The number of samples is 15 children consisting of 5 boys and 10 girls. Data collection techniques in th
study used preliminary observations before being given treatment, observations were used to colle
data at the time of treatment, tests in the form of scores were carried out to find out the results aft
being given treatment and documentation in the form of photographs. The data analysis technique us€
in this study was the normality test, homogeneity test, and the t-test hypothesis test. based on th
research results it was found that there was a difference between the pretest and posttest values, whe
the pretest value with an average value of 61 and the posttest with an average value of 80. The results

the hypothesis in this study were obtained tcount = 22.098 and ttable for a significant level of 5% equ
to 2.145 so it can be concluded that natural material media has an effect on the creativity of group

children in Palembang Orchid Kindergarten.

Keywords: media, natural materials, creativity

PENDAHULUAN

Anak usia dini masih berpikir secara abstrak, oleh karena itu mereka memerlukan fakta

dan pengalaman yang nyata dalam mempelajari sesuatu Kondisi lingkungan yang
sesungguhnya juga akan menarik perhatian spontan anak sehingga anak memiliki
pemahaman dan kekayaan pengetahuan yang bersumber dari lingkungannya sendiri. Bahan-
bahan pengajaran yang ada pada lingkungan sekitar anak akan mudah diingat, dilihat dan
dipraktikan sehingga kegiatan pengajaran menjadi berfungsi secara praktis. Semua bahan
yang ada di lingkungan sekitar anak dapat dipakai sebagai pusat minat atau pusat perhatian
anak.
Menurut Rudolf Steiner mengatakan bahwa “anak perlu banyak berhubungan dengan
lingkungan dan mengeksplorasi lingkungan untuk memperoleh suatu pemahaman.
Pembelajaran perlu dilakukakan dengan menggunakan media yang berkaitan dengan
lingkungan.
Maka perlu untuk mengenalkan langsung kepada anak tentang alam dan peristiwa

yang disekelilingnya. Dengan itu dapat menumbuhkan minat anak dalam pembelajaran serta
terlibat di dalamnya sehingga anak mengetahui proses, sebab akibat, dan maknanya. Anak
memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, maka dari itu baik guru maupun orang tua perlu
memfasilitasi rasa ingin tahu tersebut, anak tidak bisa dipaksa untuk selalu terus belajar, anak

boleh belajar apa saja termasuk belajar sains. Belajar sains sejak dini dimulai dengan
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memperkenalkan alam dan lingkungan. Hal tersebut akan memperkaya pengalaman anak.
Anak belajar bereksperimen, dan bereksplorasi dengan lingkungan sekitarnya. diharapkan,
anak akan mampu membangun suatu pengetahuan yang nantinya dapat digunakan pada
masa dewasanya.

Hakikatnya anak usia dini, bermain itu adalah belajar, dengan bermain anak akan
belajar berbagai hal tentang kehidupan sehari-hari. Menghadirkan alat atau media
permainan, sebagai guru atau orangtua bisa memasukkan unsur-unsur pendidikan
didalamnya.

Menurut Gerlach dan Ely, media apabila dipahami secara garis besar adalah materi
atau kejadian yang membangun kondisi membuat murid mampu memperoleh pengetahuan,
keterampilan atau sikap. Berangkat dari pemikiran tersebut, definisi media adalah salah satu
alat untuk menunjang berjalannya proses pembelajaran khususnya dalam pengenalan sains
pada anak usia dini. Guru memperlihatkan suatu proses, peristiwa, atau cara kerja suatu alat
kepada peserta didik untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. penelitian kali ini akan
menggunakan media dari bahan alam.

Media bahan alam merupakan segala sesuatu yang ada di lingkungan sekitar kita yang
dapat digunakan untuk menunjang pembelajaran. Media ini sangat mudah didapat dan dapat
digunakan secara efektif dan efesien untuk pembelajaran, bahan/media alam yaitu bahan
yang lansung diproleh dari alam, media bahan alam dapat di manfaatkan sebagai media
dalam belajar. Bahan alam yang dapat dimanfaatkan sebagai media adalah batu-batuan,
kayu, ranting, biji-bijian, dedaunan, pelepah, bambu dan lain sebagainya.

Jadi dapat di simpulkan bahwa bahan alam adalah bahan dari alam yang digunakan
sebagai media dalam pembelajaran untuk menyampaikan tujuan pembelajaran dari guru
kepada anak didik. Penggunaan media dari bahan alam ini barangkali akan lebih sesuai untuk
mengajarkan bahan-bahan pelajaran yang merupakan suatu gerakan, suatu proses maupun
hal-hal bersifat rutin. Dengan penggunaan media pembelajaran ini diharapkan peserta didik
berkesempatan mengembangkan kemampuan mengamati segala benda yang sedang
terlibat dalam proses perkembangan serta mengambil kesimpulan yang diharapkan.

Dari hasil observasi yang ditemukan peneliti di TK Anggrek Palembang yang dilakukan
pada 16 November 2021 bahwa proses pembelajaran nya masih berfokus pada guru, masih
kurang nya memanfaatan media yang ada dilingkungan sekitar seperti media bahan alam,
penggunaan media nya hanya terpaku ke buku paket dan media yang memang sering
digunakan misal nya seperti media gambar, origami, kertas, buku paket, dan lain-lain jarang
sekali memanfaatkan media yang ada dilingkungan sekitar anak padahal media tersebut
mudah didapat dan tidak harus mengeluarkan biaya yang mahal.

Dengan minim nya bahan ajar tersebut maka peneliti tertarik untuk melakukan
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penelitian dengan media bahan alam karna bahan alam dapat dimanfaatkan menjadi media
yang bisa mengembangkan kreativitas anak. Media ini jarang digunakan sehingga menjadi
hal baru bagi anak yang akan menarik perhatian anak untuk mencobanya serta dapat
memberikan kebebasan pada anak untuk bereksplorasi dengan imajinasinya dalam membuat
sebuah karya sendiri. Berdasarkan permasalahan tersebut peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul “Pengaruh media bahan alam terhadap pengembangan kreativitas

pada anak kelompok B TK Anggrek Palembang”.

METODE PENELITIAN

Waktu dan tempat penelitian

Rencana peneliti akan melakukan penelitian tentang “pengaruh media bahan alam
terhadap kreativitas pada anak kelompok B, pada agustus 2022 tahun ajaran 2022/2023 di TK
Anggrek Palembang
Jenis dan desain penelitian

Pada penelitian ini jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian kuantitatif
penelitian kuantitatif adalah penelitian dengan menyajikan data berupa angka dan statistik.
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian “pre
eksperimental designyaitu metode yang mampu mengontrol segala variabel luar yang mamu
mempengaruhi akan jalan nya eksperimen, jadi dengan demikian validitas internal kualitas
pelaksanaan rancangan penelitian dapat menjadi lebih tinggi”

Desain penelitian ini menggunakan “one grub pre test-post test design”dalam desain
ini menggunakan satu kelompok pertama melakukan pengukuran penelitian yang mampu
membandingkan satu variabel yang ada dengan satu variabel yang lain. Metode penelitian
ini digunakan karena peneliti ingin melihat seberapa besar pengaruh media bahan alam
terhadap kreativitas pada anak kelompok B TK anggrek Palembang antara anak yang
menggunakan media bahan alam dan tidak menggunakan media bahan alam. Dalam
melakukan pelaksanaan penelitian, peneliti menggunakan satu kelas yaitu kelas kelompok B
di TK Anggrek Palembang.

Populasi dan sampel

Sesuai dengan pengertian populasi tersebut maka populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa di TK Anggrek yang berjumlah 15 siswa. Sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Teknik sampling atau pengambilan sampel
ini menggunakan sampling total. Sampling total merupakan Teknik penentuan sampel bila
semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan bila jumlah
populasi relatif kecil kurang dari 30 orang atau sering disebut sensus.
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Tehnik pengumpulan data
a. Observasi
Observasi yaitu aktivitas mencatat atau mengamati suatu gejala/peristiwa dengan
bantuan alat/ instrument untuk merekam/mencatatnya guna tujuan ilmiah atau tujuan lain
nya, dalam mengumpulkan data melalui interaksi lansung dengan orang yang diamati.
b. Tes
Tes merupakan alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui atau mengukur
sesuatu, dengan cara dan aturan-aturan yang sudah ditentukan. Tes juga digunakan
sebagai alat penilaian dalam pendidikan yang mempunyai peran penting dalam mengukur
prestasi hasil belajar siswa.
c. Dokumentasi
Pengumpulan data dengan cara dokumentasi merupakan suatu hal yang dilakukan
oleh peneliti guna mengumpulkan data dari berbagai hasil media cetak membahas

mengenai segala sesuatu yang akan diteliti.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
1. Deskripsi Data Observasi Awal (Pre Test) Pengaruh Pemanfaatan Bahan Alam Terhadap
Kreativitas Pada Anak Kelompok B TK Anggrek Palembang

Pada pertemuan pertama Kamis, 25 Agustus sampai 27 Agustus 2022 peneliti
melakukan pretest yang dilakukan untuk mengetahui nilai awal sampel pada penelitian
sebelum diterapkannya kegiatan pemanfaatan media bahan alam. Pada saat dilakukannya
pretest menggunakan instrument penelitian yang sesuai dengan keterampilan kreativitas
anak. Hasil yang dilakukannya pretest ini akan digunakan peneliti untuk mengukur uji
normalitas dan homogenitas pada data. Data pretest diambil untuk melihat hasil
pembelajaran peserta didik secara keseluruhan dengan tujuan akhir untuk melihat
kemampuan anak sebelum diberi perlakuan.

Cara mengambil pretest ini dengan melakukan kegiatan pada hari pertama yaitu
menggambar, kedua mewarnai dan hari ketiga melipat kertas, dengan penilaian 3 indikator
11 butir amatan dimana peneliti menyampaikan pembelajaran pada anak anak untuk
menggambar , mewarnai, dan melipat kertas, selanjutnya anak-anak diajak untuk
menyebutkan gambar apa yang akan digambar dan diwarnai lalu binatang apa yang mereka
ketahui, sebelum melakukan tes peneliti menjelaskan tugas yang akan dibuat, membagikan
kertas hvs, pensil, penghapus, krayon dan anak mulai menggambar, mewarnai dan juga
kegiatan melipat kertas membentuk binatang yang mereka sukai. Kegiatan observasi awal
(pre test), dilakukan untuk melihat sejauh mana kemampuan anak dalam berkreativitas sesuai

Copyrights @ Vivi Kurnia, Aida Imtihana, Kurnia Dewi, Febriyanti, Ali Murtopo



imajinasi nya, mulai dari menggambar kemudian memilih sendiri warna yang akan dia
gunakan dalam mewarnai tersebut untuk melihat sejauh mana anak dapat menuangkan
imajinasinya dalam membuat produk baru dengan media yang telah diberikan. Selanjutnya
peneliti melakukan pengamatan terhadap perilaku anak untuk melihat kreativitas anak

sebelum diberikan perlakuan. Dari hasil observasi awal (pre test) yang telah dilakukan kemudian

ditabulasikan data-datanya.

Tabel Grafik 4.1
Data Nilai Observasi Awal (Pre Test) Anak Kelompok B

Frekuensi Pre-test

1
II-II

53-56 (40%)  57-60 (13%)  61-64 (7%)  65-68 (13%)  69-72 (27%)

O B N W »~» U1 O N

Berdasarkan hasil dari grafik diatas dapat disimpulkan bahwa hasil data nilai observasi
awal (pre test) anak memperoleh nilai 53-56 sebanyak 6 orang anak dengan persentase 40%,
anak yang memperoleh nilai 57-60 sebanyak 2 orang dengan persentase 13%, anak yang
memperoleh nilai 61-64 sebanyak 1 orang dengan persentase 7% dan anak yang memperoleh
nilai 65-68 sebanyak 2 orang dengan persentase 13% anak yang memproleh nilai 69-72
sebanyak 4 orang dengan persentase 27%.
2. Pemberian Perlakuan (treathmen?

a. Perlakuan Pertama (treathment pertama)

Pada pertemuan ke 4 Senin, 29 Agustus 2022 peneliti melakukan treatment
menggunakan bahan alam dengan kegiatan anak mengkolase tanaman pada pola
gambar binatang dengan penilaian observasi 3 indikator 3 butir amatan. Pada pukul
7.30 anak anak berbaris dengan rapi didepan kelas untuk melakukan senam terlebih
dahulu kemudian pada pukul 8.00 anak anak masuk ke dalam kelas duduk sesuai
meja nya masing-masing. Guru mengucap salam terlebih dahulu mengajak anak
bernyanyi selanjutnya guru menanyakan kabar, mengecek kehadiran anak dan
membacakan doa belajar, mengulangi hapalan surah-surah pendek. Selanjutnya
peneliti menyampaikan pembelajaran pada hari itu kepada anak anak dengan

pemberian freathment menggunakan bahan alam terhadap kreativitas anak dalam
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mengkolase tanaman pada pola gambar binatang.
. Perlakuan Kedua (treathment kedua)

Pada pertemuan ke 5 Selasa, 30 Agustus 2022 peneliti melakukan treatment
menggunakan bahan alam dengan kegiatan anak mengecap burung merak dengan
pelepah tanaman dengan penilaian observasi 2 indikator 3 butir amatan. Pada pukul
7.30 anak anak berbaris dengan rapi didepan kelas untuk melakukan senam terlebih
dahulu kemudian pada pukul 8.00 anak anak masuk ke dalam kelas duduk sesuai
meja nya masing-masing. Guru mengucap salam terlebih dahulu mengajak anak
bernyanyi selanjutnya guru menanyakan kabar, mengecek kehadiran anak dan
membacakan doa belajar, mengulangi hapalan surah-surah pendek. Selanjutnya
peneliti menyampaikan pembelajaran pada hari itu kepada anak anak dengan
pemberian freathment menggunakan bahan alam terhadap kreativitas anak dalam
mengecap menggunakan pelepah tanaman.

Perlakuan Ketiga (treathment ketiga)

Pada pertemuan ke 6 Rabu, 31 Agustus 2022 peneliti melakukan treatment
menggunakan bahan alam dengan kegiatan anak menempel daun membentuk
binatang yan mereka sukai dengan penilaian observasi 2 indikator 2 butir amatan. Pada
pukul 7.30 anak anak berbaris dengan rapi didepan kelas untuk melakukan senam
terlebih dahulu kemudian pada pukul 8.00 anak anak masuk ke dalam kelas duduk
sesuai meja nya masing-masing. Guru mengucap salam terlebih dahulu mengajak anak
bernyanyi selanjutnya guru menanyakan kabar, mengecek kehadiran anak dan
membacakan doa belajar, mengulangi hapalan surah-surah pendek. Selanjutnya
peneliti menyampaikan pembelajaran pada hari itu kepada anak anak dengan
pemberian freathment menggunakan bahan alam terhadap kreativitas anak dalam
menempel daun membentuk binatang yan mereka sukai.

. Perlakuan Keempat (treathment keempat)

Pada pertemuan ke 7 Kamis, 1 September 2022 peneliti melakukan treatment
menggunakan bahan alam dengan kegiatan anak anak mewarnai menggunakan
bahan alam, dengan penilaian observasi 3 indikator 3 butir amatan. Pada pukul 7.30
anak anak berbaris dengan rapi didepan kelas untuk melakukan senam terlebih dahulu
kemudian pada pukul 8.00 anak anak masuk ke dalam kelas duduk sesuai meja nya
masing-masing. Guru mengucap salam terlebih dahulu mengajak anak bernyanyi
selanjutnya guru menanyakan kabar, mengecek kehadiran anak dan membacakan doa
belajar, mengulangi hapalan surah-surah pendek. Selanjutnya peneliti menyampaikan
pembelajaran pada hari itu kepada anak anak dengan pemberian treathment
menggunakan bahan alam terhadap kreativitas anak dalam mewarnai menggunakan
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3.

bahan alam membentuk binatang yan mereka sukai.

Deskripsi Data Observasi Akhir (Post test) Pengaruh Pemanfaatan Media Bahan Alam
Terhadap Kreativitas Anak Kelompok B TK Anggrek Palembang

Pada pertemuan ke 8-10 pada tanggal 2-5 September 2022 peneliti melakukan
kegiatan Post test dilakukan setelah semua kegiatan pemberian perlakuan (treathment)
dilakukan. Post test dilakukan bertujuan untuk mengetahui hasil anak mengenai peningkatan
kreativitas setelah diberikan perlakuan (treathment). Post test dilakukan untuk mengetahui
hasil akhir dengan kegiatan menggambar, mewarnai, dan melipat kertas origami, Kemudian
peneliti melakukan observasi sesuai dengan pedoman instrument yang sudah di uji

validasikan.

Test Akhir (Posttest)

Tabel 4.8
Hasil Post test Sesudah Perlakuan

No Nama Anak Post test
1. AAP 76
2. ARP 78
3. AR 76
4. RSK 75
5. ER 80
6. NAA 75
7. MAW 85
8. AAA 75
9. VA 88
10. APN 87
1. AFH 70
12. AAZ 89
13. DD 75
4. BB 90
15. SR 78
Jumlah 1,197
Rata-rata 79,8

Berdasarkan data tabel diatas dapat dilihat nilai tertinggi post-testyaitu 90 dengan nilai
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terendah 70. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa sebelum digunakan perlakuan
(treathmen?) dengan kegiatan pemanfaatan media bahan alam, nilai anak kelompok B masih
dibawah KKM, sedangkan setelah diberikan perlakuan (#reathment) dengan kegiatan
pemanfaatan media bahan alam nilai anak kelompok B sudah mencukupi KKM.

Jika menganalisis perkembangan hasil belajar pre-test dan post-test secara umum pada
kelas penelitian maka dapat diketahui bahwa rata-rata nilai pre-test 61,4 dan rata-rata nilai
post-test adalah 79,8 tentu dari data ini kita telah melihat ada kemajuan pada kemampuan

kreativitas anak dengan media bahan alam.

Tabel 4.9

Distribusi Frekuensi Data Akhir (Post Tes)

70-73 1 7%
74-77 6 40%
78-81 3 20%
82-85 1 7%
86-89 3 20%
90-93 1 7%

Berdasarkan data tabel diatas dapat diketahui bahwa hasil dari post tes pada interval
70-73 mempunyai 1 frekuensi dengan persentase 7%, interval 74-77 mempunyai 6 frekuensi
dengan persentase 40%, interval 78-81 mempunyai 3 frekuensi dengan 20% persentase,
interval 82-85 mempunyai 1 frekuensi dengan persentase 7%, interval 86-89
mempunyai 3 frekuensi dengan persentase 20%, interval 90-93 mempunyai 1 frekuensi

dengan persentase 7%. Jadi dapat dilihat persentase keseluruhannya adalah 100%.

Grafik 4.2
Data Nilai Observasi Akhir (Post Test) Anak Kelompok B

Frekuensi Post test

6

4 3

2 I 1 I t
0 . |

Copy 70-73 (7%) 74-77 (40%) 78-81 (20%) 82-85 (7%) 86-89 (20%) 90-93 (7%)  \MOPO



Berdasarkan hasil dari grafik diatas dapat disimpulkan bahwa hasil data nilai observasi
awal (pre test) anak memperoleh nilai 70-73 sebanyak 1 orang anak dengan persentase 7%,
anak yang memperoleh nilai 74-77 sebanyak 6 orang dengan persentase 40%, anak yang
memperoleh nilai 78-81 sebanyak 3 orang dengan persentase 20% dan anak yang
memperoleh nilai 82-85 sebanyak 1 orang dengan persentase 7% anak yang memproleh nilai
86-89 sebanyak 3 orang dengan persentase 20% anak yang memproleh nilai 90-93 sebanyak

1 orang dengan persentase 7%.

Tabel 4.10

Nilai Akhir Pre test dan Post test

Pre test 72 53 61

Post test 90 70 80

Perhitungan nilai akhir pretest-posttest menunjukkan bahwa nilai post test lebih besar
dari nilai pre test. Nilai pre test dengan rata-rata 61 sedangkan nilai post test dengan rata-
rata 80. Perhitungan nilai tersebut dapat digunakan untuk mengetahui kreativitas anak. Untuk
menguji hipotesis data diperoleh dari penelitian yang digunakan analisis statistik. Teknik yang
dipakai adalah uji t, untuk melakukan uji t diperlukan uji normalitas dan uji homogenitas untuk

mengetahui merata atau tidaknya penyebaran data.

Pembahasan

Pada penelitian ini, peneliti melaksanakan penelitian selama 10 kali pertemuan, sampel
yang digunakan sebanyak 15 orang anak kelompok B di TK Anggrek Palembang. Sebelum
memulai penelitian, peneliti meminta izin kepada kepala lembaga untuk melaksanakan
penelitian dilembaga tersebut. Pertemuan pertama dan kedua peneliti mengadakan observasi
kepada anak. Dari hasil observasi awal (pre test) anak mendapatkan nilai akhir dengan nilai
rata-rata. Setelah observasi awal (pre tes?) selanjutnya peneliti memberikan treathment
(perlakuan) dengan kegiatan menggunakan media bahan alam yang dilakukan selama 4 kali

pertemuan. Setelah diberikannya treathment dengan kegiatan menggunakan media bahan
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alam kepada anak. Selanjutnya peneliti melakukan observasi akhir (post test) dengan indikator
penilaian yang telah peneliti buat. Hasil dari observasi akhir (post test) setelah diberikannya
treathment anak memperoleh nilai akhir dengan nilai rata-rata.

Setelah dilakukannya observasi awal (pre test) dan observasi akhir (post test),
selanjutnya peneliti menganalisis semua hasil penelitian, dari penelitian dapat disimpulkan
terdapat pengaruh yang signifikan antara pemanfaatan media bahan alam dengan kreativitas
anak diperoleh t,,,, - 22,098 dengan df (n-1) yaitu 15-1 = 14 dengan taraf 5% sehingga t,..,
2,145 karena t,,, = 22,098 > t,,, maka dapat disimpulkan H, ditolak artinya ada pengaruh
media bahan alam terhadap kreativitas anak kelompok B di TK Anggrek Palembang

Penggunaan media bahan alam dapat membantu mengembangkan kreativitas anak.
menggunakan media bahan alam merupakan salah satu strategi dalam pembelajaran yang
dapat memberikan pengalaman belajar yang menarik, dan menimbulkan rasa ingin tahu anak.
Media bahan alam mudah didapat dan berada di lingkungan sekitar kita. Di masa anak usia
dini merupakan masa yang paling tepat untuk meningkatkan kreativitas anak agar menjadi
manusia manusia yang mempunyai jiwa kreatif. Kreativitas merupakan salah satu potensi anak
yang harus dikembangkan sejak dini.

Berdasarkan penjelasan diatas terkait dengan penelitian ini bahwa kegiatan anak
melakukan treatment dengan media bahan alam sebagai kegiatan yang lansung dilakukan
oleh anak sehingga memiliki makna pada pembelajaran anak dalam mengembangkan
kemampuan kreativitas nya. Dalam penelitian ini juga anak melakukan kegiatan treatment
dengan menciptakan suatu karya seperti anak membuat kolase dari biji-bijian, ranting pohon,
sehingga menciptakan suatu karya selain itu juga anak mengecap burung merak
menggunakan pelepah tanaman dengan menggunakan berbagai macam pewarna makanan
sehingga barang yang digunakan pun aman untuk anak-anak, lalu anak menempel dedaunan
membentuk binatang yang mereka sukai, disini juga anak membedakan berbagai macam
bentuk ukuran pada daun dan berusaha untuk menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru
walaupun menghadapi kesulitan lalu mewarnai dengan bahan alami untuk mengasah daya
imajinasi anak bagaimana ia mewarnai tugas tersebut sesuai dengan imajinasi nya masing-
masing.

Berdasarkan hasil kemampuan kreativitas anak di TK Anggrek Palembang setelah
melakukan kegiatan pemanfaatan media bahan alam melakukan observasi dan olah data
yang telah peneliti dapatkan serta melihat dokumentasi yang ada maka peneliti dapat
mengambil kesimpulan bahwasannya di TK Anggrek Palembang kemampuan kreativitas anak
saat ini sudah berkembang sesuai indikator dan tahapan perkembangan kreativitas.
Perubahan kreativitas anak signifikan setelah dilakukan treatment dengan melakukan
kegiatan menggunakan media bahan alam. Anak dikatakan berkembang dalam kemampuan
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kreativitas apabila mampu mencapai tugas- tugas perkembangan anak dalam aspek-aspek
yang berkaitan dengan kemampuan kreativitas anak. Peneliti mengharapkan dikemudian hari

apa yang telah peneliti lakukan saat ini dapat terus diterapkan di TK Anggrek Palembang.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan antara media bahan alam dengan kreativitas anak. Hal ini terbukti dari hasil
yang diperoleh yaitu t,;,,, (22,098) > t,; (0,05), maka dapat disimpulkan Ha diterima dan Ho
ditolak yang artinya terdapat pengaruh sebelum dan sesudah diterapkannya pemanfatan

media bahan alam terhadap kreativitas anak kelompok B di TK Anggrek Palembang
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